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ABSTRAK
Nama : Ratih Fanda Dewvi
NIM : 2010110084
Program Studi : Sastra Jepang
Judul : “Perbandingan Status Sosial pada zaman Edo dan zaman

Heise1 dalam Masyarakat Jepang”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang ada pada status
sosial di zaman Edo dan zaman Heisei. Penelitian ini menggunakan metode
kepustakaan dengan pengumpulan data dari berbagai sumber. Penelitian ni
menerangkan mengenai perbedaan status status sosial antara zaman Edo dan
zaman Heisei, yaitu pembentukan kelas, struktur masyarakat klasifikasi kelas
sosial, tujuan atau fungsi dari kelas sosial, dan hasil dari adanya status sosial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan vyang ada disebabkan oleh

perubahan dan perkembangan zaman di Jepang.

Kata kund :

Status sosial, zaman Edo, zaman Heisei, perbedaan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia terlahir, dibesarkan dan hidup didalam lingkungan sosial tertentu.
Setiap lingkungan sosial memiliki karakter kebudayaan yang berbeda-beda.
Perbedaan 1ni dipengaruhi oleh beberapa fiaktor, seperti geografis, iklim, dan
norma yang berlaku. Adapun pengertian kebudayaan menurut kamus besar bahasa
Indonesia adalah hasil kegiatan dan penciptaan akal budi manusia seperti kesenian
dan adat istiadat. Sedangkan pengertian kebudayaan menurut EB Tylor dalam
bukunya “primitive culture” adalah keseluruhan kompleks yang didalamnya
terdapat ilmu pengetahuan lain, serta kebiasaan yang di dapat manusia sebagai
anggota masyarakat.Individu secara sosiologi merupakan = representasi
dikehidupan lingkungan sosialnya. Segala yang terjadi didalam lingkungan
sosialnya diamati, dipelajari dan kemungkinan diintegrasikan dan diinternalisasi
sebagai bagian dari kehidupannya sendiri. Setiap individu memiliki identitas
sesual lingkungan sosialnya. Apa yang dilakukan, dihasilkan, gagasan dan
perasaannya merupakan hasil dari pembentukan lingkungan sosialnya.

Lingkungan sosial juga mempengaruhi tindak perilaku seseorang, dan
tindak perilaku seseorang mencerminkan dan akan mempengaruhi status sosialnya
dalam masyarakat. Status adalah posisi seseorang dalam suatu kelompok atau
posisi suatu kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lain. Dalam
kehidupan sosial individu memiliki peran, peran merupakan perilaku yang

diharapkan dari seseorang yang memiliki status tertentu. Peran juga berkaitan
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dengan dengan nilai sosial dari lingkungannya. Individu akan memiliki peran
yang berbeda didalam suatu masyarakat yang disebabkan oleh faktor lingkungan
sosialnya. Faktor lingkungan sosial memiliki banyak pengarub dalam kehidupan
seperti faktor lingkungan sosial, pekerjaan, jabatan, keluarga, budaya, dan
perubahan sosial.

Dengan adanya status sosial didalam masyarakat menimbulkan adanya
stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial merupakan faktor lingkungan sosial yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat seperti masyarakat dunia yang
terdiri dari beragam kelompok memiliki ciri-ciri pembeda berupa warna kulit,
tinggi badan, jenis kelamin, usia, tempat tinggal, kepercayaan agama, politik,
pendapatan dan pendidikan. Apabila ditinjau dari status sosial, pendekatan yang
digunakan melakukan klasifikasi secara umum status sosial itu dikelompokkan
berdasarkan strata atan tingkatannya. Strata status sosial dikelompokkan atas
strata tinggi, menengah dan rendah. Setiap orang selalu mengharapkan status
sosial dalam kehidupannya adalah status sosial yang baik sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Seseorang berusaha untuk meraih kesejahteraan dan kualitas hidup yang
sebaik-baiknya berkaitan dengan status sosial. Dimana status sosial seseorang
merupakan sebuah peliang hidupnya. Peluang hidup ini banyak dipengaruhi oleh
stratifikasi sosial, misalnya peluang hidup dan kesehatan seseorang dapat
dipengaruhi olch tingkat pendidikannya. Seseorang yang memiliki tingkat
pendidikan Tendah biasanya memiliki tingkat peluang hidup dan kesehatan yang

rendah pula. Hal fersebut dikarenakan oleh semakin rendahnya tingkat
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pendidikannya, maka semakin rendah pengetahuan yang didapat mengenai
kesehatan. Beberapa orang yang berpendidikan rendah tidak tahu bagaimana cara
menjaga kesehatan dan pengobati penyakit dengan baik schingga keadaannya

tidak membaik.

Stratifikasi sosial merupakan pemilahan struktur sosial yang berdasarkan
penilaian berjenjang. Hal-hal yang menyebabkan terjadinya stratifikasi sosial
adalah adanya hal-hal yang dihargai dalam masyarakat misalnya uang, tanah,
kekuasaan, kehormatan, keturunan, pendidikan dan sebagainya. Hal-hal tersebut
tidak tersalurkan sccara merata kepada masyarakat. Stratifikasi sosial juga
dikelompokkan dalam beberapa kriteria. Kriteria stratifikasi sosial yang pertama
yaitu kriteria sosial yang meliputi pendidikan, pekerjaan, keturunan atau
kebangsawanan, atau kehormatan. Kedua stratifikasi sosial berdasarkan ekonomi
yang meliputi kekayaan. Ketiga, stratifikasi sosial berdasarkan knteria politik

yang meliputi kekuasaan.

Keberadaan status sosial disetiap negara berbeda-beda. Keberadaan status
sosial dalam masyarakat Jepang pernah terlthat menonjol pada zaman Edo
dibawah pimpinan keshogunan Tokugawa. Shogun Tokugawa mengeluarkan
salah satu kebijakan saat itu yaitu pelapisan atau stratifikasi masyarakat yang
disebut dengan Shinokosho & T.7%| . Shinokosho merupakan pembagian
kelas atau kelompok status sosial yang ada di Jepang pada zaman Edo, yang
terbagi menjadi empat kelompok yaitu bushi atau samurai [E 1) |, petani [}2
), pengrajin T4 A }, dan pedagang (7#F A ) . Kelas tertinggi yaitu

bushi atau samurai sebagai kelas penguasa. Samurai ditempatkan dibagian atas
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masyarakat karena samurai memberikan teladan moral yang tinggi. Sistem ini
dimaksudkan untuk memperkuat posisi kekuasaan samurai di dalam masyarakat
dengan membenarkan setiap keputusan dari kelompok samurai. Namun dengan
berakhirnya keshogunan Tokugawa dan zaman Edo kelas sosial atau shinckosho
ini dihapuskan berdasarkan kebijakan dalam restorasi Meiji.

Pada zaman Heisel kelas status sosial tidak menjadi hal yang menonjol,
hal n1 dikarenakan perkembangan jaman yang menjadi modern membuat
menipisnya kesenjangan sosial. Namun bila diperhatikan kelas status sosial tetap
ada di dalam masyarakat, misalnya kelompok efiz. Kalsifikasi yang terjadi di

jaman Heisei berdasarkan pekerjaan, pendidikan dan pendapatan.

“socialogical discussions of social inequality ussually focus on
di fferentiation by occupatational status, education, and income”

Artinya : dalam diskusi masyarakat ketidakmerataan sosial biasanya
berpusat terhadap perbedaan status pekerjaan, pendidikan, dan pendapatan.
(Hasimoto, 2003, 2006)

Dengan adanya status sosial membuat adanya pengelompokkan kelas
status sosial di dalam masyarakat Jepang. Kehidupan secara berkelompok
membuat kurangnya kesadaran sosial untuk saling berinteraksi antar kelompok.
Setiap kelompok lebih mengutamakan kepentingan kelompoknya masing-masing.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakuka n penelitian
dengan tema perbandingan status sosial pada zaman Edo dan zaman Heisei dalam

kehidupan masyarakat Jepang,
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang malasah di atas terlihat perbedaan status sosial
yang ada dalam masyarakat Jepang di zaman Edo dan zaman Heisei. Status sosial
pada zaman Edo yakni shinokosho. Shinokosho merupakan pembagian kelas
status sosial atau pelapisan sosial masyarakat di Jepang pada zaman Edo dan salah
satu kebijakan yang dikeluarkan oleh shogun Tokugawa. Pada zaman int
keberadaan kelas status sosial saat itu terlihat jelas, sedangkan pada zaman Heisei,
keberadaan status sosial tidak terlihat jelas, hal ini disebabkan karena
perkembangan zaman yang modem dan menipisnya kesenjangan sosial di
masyarakat. Namun bila diperhatikan status sosial tetap ada, yaitu kelompok elit.
Kelompok elit merupakan kelas sosial yang ada di Jepang di zaman Heisei yang
terbentuk oleh masyarakat sendiri bukan merupakan kebijakan pemerintahan.

Penulis berasumsi secara klasifikasi kelas status sosial pada zaman Edo
dan zaman Heisei terdapat perbedaan yaitu, pembentukan kelas status sosial,
klasifikasi kelas sosial, dan tujuan dari dibentuknya kelas status sosial. Karena
perbedaan tersebut hasil yang di dapat dan mobilitas masyarakat antara dua zaman

ini pun berbeda.

C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi tentang status sosial yang ada di
dalam masyarakat Jepang pada zaman Edo dan zaman Heisei. Terdapat perbedaan
kondisi kelas status sosial di dua zaman ini yailu dalam klasifikasi status sosial

dan fungsi dar status sosial.
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. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
I Mengapa di Jepang ada status sosial?
2. Bagaimana kehidupan masyarakat di Jepang dengan adanya status sosial?

3. Bagaimana perbandingan status sosial pada zaman Edo dan zaman Heiser?

. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui:
I3 Alasan adanya status sosial di Jepang
2. Kehidupan masyarakat di Jepang dengan adanya status sosial

3 Perbandingan status sosial pada zaman Edo dan zaman Heisei

Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini adalah

1. Bagi penulis yakni mendapatkan wawasan tentang tema penelitian

2 Bagi pembaca yakni dapat menjadi sumber informasi guna pengembangan
penelitian selanjutnya.

B Bagi masyarakat umum yakni memberikan informasi tentang keberadaan

kehidupan masyarakat Jepang yang memiliki status sosial,

. Landasan Teori

Sebagai mahkluk sosial manusia tidak dapat hidup sendiri, dan

membutuhkan orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari manusia hidup secara
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berkelompok dalam suatu daerah yang disebut dengan masyarakat. Pengertian
dari masyarakat itu sendiri adalah sekelompok orang yang membentuk sistem,
dimana sebagian besar interaksi adalah antara individu-individu yang berada
dalam kelompok tersebut dan saling bergantung. Sedangkan pengertian
masyarakat menurut Syaikh Tagyuddin An-Nabhani, sekelompok manusia dapat
dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, perasaan, serta
sistem atau aturan yang sama.

Dalam lingkungan masyarakat dapat dilihat bahwa adanya perbedaan yang
berlaku dan diterima secara luas oleh masyarakat. Bila memperhatikan lingkungan
sostal, ada orang yang menempati jabatan tinggi seperti presiden, menteri atau
anggota parlemen dan jabatan rendah seperti petani dan pedagang. Selain jabatan,
harta juga membedakan antara kaya dan miskin. Perbedaan itu tidak hanya
muncul dari sisi jabatan tanggung jawab sosial saja, namun juga terjadi akibat
perbedaan ras, agama, pendidikan, jenis kelamin, usia dan lain-lain. Keberagaman
ini menimbulkan adanya stratifikasi sosial (kasta) atau difierensiasi sosial
(pembeda-bedaan).

Timbulnya status sosial dalam kehidupan bermasyarakat sulit dihindari,
hal ini terjadi begitu saja dan tidak dapat dihentikan. Semakin berkembangnya
zaman maka semakin berkembang pula gaya hidup masyarakat, hal ini didukung
dengan kemajuan teknologi dan industri.

Adapun pengertian dari status sosial adalah tempat atau posisi seseorang
dalam suatu kelompok sosial, sehubungan dengan kelompok lain yang lebih besar

lagi.(idwikipedia.org). Pengertian status sosial menurut Ralph Linton seorang
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ahli antropologi adalah sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang
dalam masyarakatnya. Jadi pengertian status sosial adalah posisi seseorang dalam
masyarakat disertai dengan hak dan kewajibannya. Orang yang memiliki status
sosial yang tinggi akan ditempatkan lebih tinggi dalam struktur masyarakat
dibandingkan dengan orang yang status sosialnya rendah. Memiliki peran yang
lebih berpengaruh dalam masyarakat dan diikuti dengan tanggung jawab yang
lebih tinggi juga.

Kondisi status sosial dalam masyarakat berbeda disetiap wilayah atau
negara, misalnya saja di Jepang. Bila ditinjau kembalj, status sosial sudah ada
sejak zaman Edo. Zaman ini berlangsung selama kurang lebih 260 tahun dibawah
kepemimpinan Tokugawa dan secara turun menurun kekuasaan berada di tangan
keluarga Tokugawa. Pada zaman ini Jepang sedang meningkatkan jiwa nasionalis
pada seluruh rakyatnya dengan memberlakukan sgkoku (penutupan din dari
bangsa asing). Untuk membantu pemerintah menjaga dan mengontrol kestabilan
di dalam negara, Shogun Tokugawa mengeluarkan kebijakan dengan adanya

pelapisan kelas status sosial berdasarkan pekerjaannya yang dikenal dengan “f-

BT FF” Shinokosho. Tujuan utama ditetapkannya sistem pelapisan sosial ini

adalah untuk melaksanakan pengawasan fizodal militer yang ketat.

“In the Tokugawa occupational stratification of society into the f wr status
groups of samurai, peasant, artisan, and merchant.”

Artinya : Dibawah kekuasaan Tokugawa mengelompokkan tingkatan

sosial menjadi empat kelompok yaitu samurai, petani, pengrajin dan
pedagang. (Tokugawa Japan, hal: 4)
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Shinokosho merupakan pelapisan atau kelas status sosial yang ada di
zaman Edo yang terdiri dari empat kelas status sosial yaitu bushi atau samurai,
pefani, pengrajin dan pedagang. Kelas tertinggi adalah samurai, karena samurai
merupakan pengikut setia dari para penguasa dan memberikan teladan moral yang
tinggi. Sistem ini bertujuan untuk memperkuat posisi kekuasaan samurai dalam
masyarakat. Namun keberadaan shinokosho berakhir dengan runtuhnya kekuasaan
Tokugawa dan berakhirnya zaman Edo. Shinokosho dihapuskan berdasarkan
kebijakan pada zaman Meiji yang disebut dengan restorasi Meiji. Tujuan dari
penghapusan kelas ini adalah untuk pengembalian kekuasaan sepenuhnya kepada
kaisar.

Perkembangan status sosial berubah-ubah sesuai dengan perkembangan
zaman. Pada zaman Heisei, status sosial pun tetap ada tetapi berbeda dengan
keberadaan status sosial pada zaman Edo. Zaman Heisel berlangsung dari tahun
1989 hingga sekarang dibawah pimpinan Kaisar Akihito. Di zaman ini Jepang
sudah menjadi negara yang modern dengan mengadopsi pemikiran-pemikiran
barat. Klasifikasi status sosial pada zaman Heisel berdasarkan pekerjaan atau
jabatan, pendidikan, dan pendapatan. Bahkan terdapat klasifikasi lainnya yaitu
latar belakang keluarga, hal ini bertujuan untuk menjalin relasi dalam bidang
bisnis dan politik.

Adanya status sosial di masyarakat terjadi bukan karena kehendak Tuhan,
melainkan Masyarakat sendiri yang membentuknya. Karena saat menciptakan
manusia Tuhan tidak membeda-bedakannya atau kedudukan manusia saat terlahir

di mata Tuhan sama.
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CTNIADLEIZANEZEST

Artinya : Tuhan tidak menciptakan manusia diatas manusia lain. (¢8R

ARTIIARGOTY—RBEFLLLVRDHN?)

Konflik kelas status sosial saat ini di Jepang tidak menonjol, karena
pemikiran masyarakat Jepang sudah modern dan semakin menipisnya
kesenjangan sosial didalam masyarakat Jepang. Keberadaan status sosial di
Jepang saat ini didominasi berdasarkan pendidikan, pekerjaan, dan kekayaan.
Setiap orang berpeluang untuk menjadi yang utama, kelompok status sosial di
Jepang saat ini yang paling tinggi adalah elit Elir merupakan suatu kelompok
yang terbentuk dari orang-orang yang terpilih dan hebat dalam masyarakat.

Sedangkan arti efit menurut buku besar bahasa Indonesia adalah kelompok
kecil orang-orang terpandang atau berderajat tinggi (kaum bangsawan,
cendekiawan, dan sebagainya). Tanpa disadari masyarakat sering memperlakukan
kelompok elit dengan istimewa karena kedudukan atan jabatan. Menurut

Masahiro Fukuhara dalam bukunya “Z 0 F K ClEEZ@ox I —RE T=20)
2 22? “ sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi

manusia lainnya dan orang-orang vang menjadi elif merupakan pilihan Tuhan.
Seharusiya kelompok e/ir mempunyai makna yang serupa, karena elit merupakan
orang-orang pilihan Tuhan yang secara tidak langsung ditugaskan oleh Tuhan
untuk membantu orang-orang yang lemah. Namun elif saat ini hanya merupakan
status sosial di masyarakat, karema kurangnya kesadaran masyarakat dalam

kehidupan bersosial dan mengenyampingkan kcpentingan orang lain.
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Salah satu faktor penyebabnya adalah kemajuan teknologi yang sangat
pesat. Kemajuan teknologi yang semakin canggih membuat segalanya lebih
praktis, instant dan mandir, sechingga tanpa sadar membuat masyarakat menjadi
hidup secara invidualis dan hanya mengutamakan kepentingan masing-masing.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan atau teori psikologi
sosial dan sosiologi sosial. Teori psikologi sosial merupakan teori yang meneliti
dampak afau pengaruh sosial terhadap perilaku manusia yang dalam penelitian ir
membahas perkembangan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat Jepang saat ini
yang dapat menimbulkan keSenjangan sosial dan status sosial. Sedangkan
sosiologi sosial dikenal sebagai ilmu sosial atau ilmu masyarakat, menurut Max
Webber sosiologi merupakan ilmu yang memperlajari tindakan sosfal subyektif

bagi individu dan diarahkan pada prilaku orang lain.

H. Metode Penclitian
Metode penelitian yang digunakan adalah:

1. Metode kepustakaan dengan sifat penilitian deskriptif analisis dilakukan
dengan cara mengumpulkan data dari buku-buku sumber yang sudah
ditentukan kemudian mendeskripsikan fakta-fakta kemudian diusul dengan
analisis, tidak semata-mata menguraikan melainkan juga memberikan
pemahaman dan penjelasan sccukupnya,

2 Deskriptif analisis adalah usaha untuk mengumpulkan dan menyusun data,

kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut.
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Sistematika Penulisan
Bab I, pada bab ini menguraikan tentang latar belakang pemilihan judul,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab 11, merupakan bab pemaparan tentang yang terjadi pada zaman Edo terutama
dibawah kepemimpinan Tokugawa yang mengeluarkan kebijakan kelas status
sosial yang dikenal dengan shinokosho dan perkembangan status sosial di Jepang
berdasarkan zaman.
Bab [II, merupakan bab pembahasan tema penelitian, yang menjelaskan
munculnya status sosial di Jepang, kehidupan masyarakat dengan adanya status
sosial, dan perbandingan status sosial pada zaman Edo dan Heisei.

Bab IV, kesimpulan.
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